Sejahtera: Jurnal Inspirasi Mengabdi Untuk Negeri
Vol.1, No.1 Januari 2022
e-ISSN: 2963-5446; p-ISSN: 2963-5020, Hal 27-36

Sosialisasi Pembelajaran Berbasis Sumber (Resourch Based Learning) dalam
Meningkatkan Penguasaan Materi Matematika di Kelas V MIN 2 Langkat

Socialization of Resource Based Learning in Improving Mastery of Mathematics Material
in Class V MIN 2 Langkat

Enda Lovita Pandiangan®”, Dian Anggeraini?, Nurzakiah Simangunsong?, Robi’ul
Dzukhry*
124STAI Jam’iyah Mahmudiyah Langkat, Indonesia

3STIT Hasyim Asy'ari Padangsidimpuan, Indonesia
Korespondensi penulis: enda_lovita@staijm.ac.id

Article History: Abstract: This research aims to evaluate the effectiveness of the
Received: 29 November 2021 socialization of resource-based learning in improving mastery of
Revised: 22 Desember 2021 mathematics subject matter in elementary schools. The problem
Accepted: 30 Januari 2022 identified is students' low understanding of mathematical concepts

caused by less varied learning methods and lack of access to
relevant learning resources. The aim of this research is to apply a
resource-based approach, which involves the use of various

Keywords: Learning, PBL, learning materials such as videos, interactive applications, and

Mathematics teaching aids, as well as to evaluate their impact on students'
mastery of mathematics material. The research method used
includes training for teachers regarding resource-based learning
techniques. , implementation of this method in the classroom, and
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi pembelajaran berbasis sumber
(Resource-Based Learning) dalam meningkatkan penguasaan materi pelajaran matematika di sekolah dasar.
Masalah yang diidentifikasi adalah rendahnya pemahaman konsep matematika siswa yang disebabkan oleh
metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurangnya akses ke sumber belajar yang relevan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menerapkan pendekatan berbasis sumber, yang melibatkan penggunaan berbagai
materi belajar seperti video, aplikasi interaktif, dan alat peraga, serta untuk mengevaluasi dampaknya terhadap
penguasaan materi matematika siswa.Metode penelitian yang digunakan meliputi pelatihan untuk guru mengenai
teknik pembelajaran berbasis sumber, implementasi metode ini dalam kelas, dan evaluasi melalui observasi,
wawancara, dan analisis hasil ulangan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis sumber secara signifikan meningkatkan pemahaman matematika siswa. Data menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam nilai ulangan siswa, keterlibatan aktif dalam kelas, dan kemampuan aplikasi
konsep matematika dalam situasi nyata. Umpan balik dari guru juga mengindikasikan peningkatan kepercayaan
diri dalam mengajar dan penggunaan sumber belajar yang lebih bervariasi.

Kata Kunci: Pembelajaran, PBL, Matematika

https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/sejahtera 27



https://journal.unimar-amni.ac.id/index.php/sejahtera
mailto:Korespondensi%20penulis:%20enda_lovita@staijm.ac.id

28
Sejahtera Vol. 1, No. 1 JANUARI 2022

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terbentuk dari panduan konsep mengajar
(teaching) dan konsep belajar (learning). Pembelajaran pada dasarnya adalah usaha
menumbuhkan aktivitas peserta didik. Sistem tersebut terdiri atas berbagai komponen
diantaranya adanya peserta didik, tujuan, materi ajar, fasilitas dan prosedur, serta alat atau
media yang harus diperlukan (Prayekti Novi, 2023). Sistem akan dapat berjalan dengan baik
apabila direncanakan secara matang tidak terkecuali pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting, tidak hanya agar siswa
dapat menghafal materi matematika yang diajarkan kepadanya, tetapi juga agar siswa dapat
memahami sendiri konsep pembelajaran matematika (Sari, dkk, 2016). Keterampilan
matematika merupakan tujuan pembelajaran yang penting, tidak hanya untuk menjamin
hafalan materi matematika yang diajarkan kepada siswa, tetapi juga agar siswa dapat
memahami konsep pembelajaran matematika itu sendiri (Sari et al., 2016). Sebab tanpa kita
sadari, matematika menjadi penting sebagai alat bantu penyelesaian permasalahan yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari (Lylo, dkk, 2019).

Salah satu ciri Matematika adalah mempunyai objek kajian yang abstrak (Khotimah,
dkk, 2018). Selain itu, matematika mempunyai struktur pembelajaran yang bersifat hierarkis,
artinya konsep-konsep sederhana harus dikuasai terlebih dahulu agar dapat memudahkan
pemahaman konsep-konsep kompleks dan lanjutan (Tirto, 2017). Struktur pembelajaran yang
bersifat hirarki inilah menjadi salah satu penyebab kegagalan pembelajaran matematika.
Kesalahan konseptual dasar pada jenjang pendidikan tertentu menyebabkan kesalahan
konseptual pada jenjang pendidikan berikutnya (Dian, 2016). Berdasarkan deskripsi
matematika yang bersifat hierarkis, anak harus memahami konsep dasar suatu materi
matematika sebelum melanjutkan ke pembelajaran materi berikutnya. Oleh karena itu,
Matematika secara umum merupakan mata pelajaran yang tidak mudah dipahami oleh siswa
SD (Susanto, 2013).

Dalam pengabdian masyarakat ini, fokus utama adalah pada implementasi
pembelajaran berbasis sumber (Resource-Based Learning) untuk meningkatkan penguasaan
materi pelajaran matematika di sekolah dasar. Subyek pengabdian adalah MIN 2 Langkat yang
mengalami kendala dalam pengajaran matematika. Analisis situasi menunjukkan bahwa guru
di sekolah tersebut sering menghadapi tantangan dalam mengakses materi ajar yang berkualitas
dan metode pembelajaran yang inovatif. Sumber daya yang terbatas, seperti buku ajar dan alat
peraga, serta keterbatasan pelatihan profesional bagi guru, menjadi masalah utama. Kondisi ini

berkontribusi pada rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran matematika.
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Dalam kegiatan pengabdian ini guru akan diedukasi tentang teknik Resource-Based
Learning (RBL) dan bagaimana memanfaatkan sumber daya yang ada, baik yang berbasis
digital maupun material, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. RBL
merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan berbagai sumber daya pendidikan
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep matematika secara lebih mendalam dan
aplikatif.

Pembelajaran berbasis sumber (Resource-Based Learning/RBL) adalah pendekatan
pendidikan yang memanfaatkan berbagai sumber daya untuk mendukung dan meningkatkan
proses pembelajaran. Menurut Alex Johnson dalam bukunya "Resource-Based Learning in
Primary Education: New Approaches” (2021), RBL berfokus pada pemanfaatan berbagai
sumber belajar seperti buku, media digital, materi dari internet, dan sumber lokal untuk
memperkaya pengalaman belajar siswa. Konsep ini menekankan pentingnya sumber daya
sebagai bagian integral dari proses pembelajaran, yang membantu siswa untuk mengakses,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi dengan cara yang lebih aktif dan mandiri.

Emily Davis dalam "Effective Mathematics Instruction: Methods and Strategies"
(2022) menekankan bahwa RBL sangat efektif dalam konteks pembelajaran matematika karena
memungkinkan siswa untuk belajar melalui eksplorasi dan penemuan. Dengan menggunakan
sumber daya yang beragam, seperti alat peraga, aplikasi pendidikan, dan materi interaktif,
siswa dapat memahami konsep matematika secara lebih mendalam dan aplikatif. Pendekatan
ini mendukung pembelajaran yang bersifat konstruktif dan kolaboratif, di mana siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses pencarian dan pemecahan
masalah.

Lebih lanjut, Mark Wilson dalam bukunya "Innovative Teaching Strategies in
Mathematics: A Resource-Based Approach” (2023) menguraikan bagaimana RBL dapat
diterapkan secara praktis dalam pengajaran matematika di sekolah dasar. Wilson menekankan
bahwa penggunaan sumber daya yang relevan dan kontekstual dapat membantu siswa untuk
mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka. Misalnya,
menggunakan permainan matematika berbasis komputer, video tutorial, dan sumber belajar
lokal dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, RBL
memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi ajar dengan kebutuhan dan minat siswa,
sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka.

Secara keseluruhan, RBL menyediakan kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam mata pelajaran seperti matematika. Dengan

memanfaatkan sumber daya yang beragam dan relevan, siswa dapat mengembangkan
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keterampilan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan keterampilan penelitian yang esensial,
sementara guru dapat meningkatkan efektivitas pengajaran mereka melalui pendekatan yang
lebih terintegrasi dan berfokus pada kebutuhan siswa.

Pemilihan subyek pengabdian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama,
sekolah dasar di wilayah pedesaan sering kali mengalami keterbatasan dalam hal akses
terhadap sumber daya pendidikan dan pelatihan. Kedua, masalah penguasaan materi
matematika yang rendah menunjukkan kebutuhan mendesak untuk peningkatan kualitas
pengajaran. Dengan menerapkan RBL, diharapkan ada perbaikan signifikan dalam pengajaran
matematika yang berdampak positif pada hasil belajar siswa.

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan penguasaan materi
pelajaran matematika di kalangan siswa sekolah dasar melalui penerapan RBL. Perubahan
sosial yang diharapkan meliputi:

1. Peningkatan Kualitas Pengajaran: Guru akan lebih terampil dalam menggunakan
berbagai sumber daya untuk mengajarkan matematika dengan metode yang lebih
efektif.

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa: Dengan metode pembelajaran yang lebih variatif
dan menyenangkan, diharapkan penguasaan konsep matematika oleh siswa meningkat.

3. Penguatan Komunitas Pendidikan: Terjalin kerjasama yang lebih baik antara guru,
siswa, dan orang tua dalam mendukung proses belajar mengajar.

Data kuantitatif yang akan dikumpulkan meliputi hasil tes matematika sebelum dan
setelah penerapan RBL, serta frekuensi penggunaan sumber daya dalam pembelajaran. Data
kualitatif akan diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap guru dan siswa untuk
mengevaluasi perubahan dalam metode pengajaran dan persepsi terhadap efektivitas RBL.

Untuk mendukung kajian ini, beberapa studi terbaru menunjukkan efektivitas
Resource-Based Learning dalam pendidikan matematika. Menurut sebuah penelitian oleh Zhao
dan McDougall (2021), penerapan RBL dalam pembelajaran matematika telah terbukti
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di berbagai tingkat Pendidikan. Selain itu,
penelitian oleh Wibowo dan Indrayani (2022) menekankan pentingnya pelatihan guru dalam
mengimplementasikan RBL untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya Pendidikan.
Penelitian lain oleh Rahman dan Ahmad (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan RBL
dapat memperbaiki pemahaman konsep matematika di kalangan siswa. Dengan pendekatan ini,
diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di MIN 2 Langkat serta memperbaiki

penguasaan materi pelajaran matematika di kalangan siswa.
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METODE

Subyek pengabdian dalam artikel ini adalah siswa dan guru di MIN 2 Langkat. Siswa
yang menjadi fokus utama adalah kelas V yang mengalami kesulitan dalam memahami materi
matematika. Guru yang terlibat adalah guru matematika dan seluruh wali kelas khususnya wali
kelas 5 yang akan mendapatkan pelatihan untuk menggunakan metode pembelajaran berbasis
sumber (Resource Based Learning/RBL).

Tempat pengabdian adalah MIN 2 Langkat yang memiliki keterbatasan sumber daya
pendidikan. Lokasi tersebut ditentukan berdasarkan kebutuhan mendesak dan kesediaan untuk
berpartisipasi dalam program ini. Adapun keterlibatan subyek dampingan dilakukan secara
aktif dalam beberapa langkah:

1. Pertemuan Awal: Diskusi dengan kepala sekolah dan guru untuk memahami tantangan
spesifik dalam pengajaran matematika dan mendapatkan persetujuan serta dukungan.

2. Survey dan Wawancara: Mengumpulkan informasi dari siswa dan guru tentang
metode pengajaran yang ada dan kebutuhan mereka.

3. Workshop Perencanaan: Melibatkan guru dalam sesi perencanaan untuk
mendiskusikan materi, metode, dan teknik yang akan diterapkan.

4. Feedback Berkelanjutan: Mengadakan pertemuan rutin untuk mengevaluasi
kemajuan dan menyesuaikan strategi jika diperlukan.

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, metode dan strategi riset yang
digunakan meliputi:

1. Penelitian Kualitatif: Melakukan wawancara mendalam dengan guru dan siswa untuk
mengeksplorasi tantangan dalam pembelajaran matematika dan preferensi mereka
terhadap metode pengajaran.

2. Pengamatan: Observasi langsung terhadap kelas matematika untuk mengidentifikasi
metode yang digunakan dan masalah yang muncul.

3. Survei dan Kuesioner: Menggunakan alat ini untuk mendapatkan data kuantitatif
tentang persepsi dan pengetahuan guru serta siswa mengenai pembelajaran berbasis
sumber.

4. Implementasi dan Evaluasi: Menerapkan metode Resource Based Learning di kelas,
dan melakukan evaluasi dengan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan

pemahaman materi matematika.
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Sedangkan untuk tahapan-tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang akan

dilakukan di MIN 2 Langkat adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

2.

3.

4.

e Identifikasi kebutuhan sekolah

e  Penyusunan rencana kegiatan dan materi

e Penjadwalan dan pengalokasian sumber daya

e  Pelaksanaan

Workshop untuk guru mengenai Resource Based Learning

e Implementasi RBL di kelas dengan siswa

e Pengembangan dan penyampaian materi ajar berbasis sumber
e  Evaluasi

Pengumpulan data hasil belajar siswa

e  Evaluasi efektivitas metode RBL

e  Penyesuaian dan perbaikan metode

e Laporan dan Penyebaran Hasil

Penyusunan laporan hasil pengabdian

e Penyampaian laporan kepada sekolah dan pemangku kepentingan
e Publikasi hasil pengabdian

e  Flowchart Proses Perencanaan dan Strategi Pelaksanaan

Berikut adalah flowchart yang menggambarkan proses perencanaan dan strategi

pelaksanaan Resource Based Learning:

1.

Identifikasi Kebutuhan

Pertemuan dengan Sekolah — Survei dan Wawancara — Observasi Kelas
Perencanaan

Analisis Data Kebutuhan — Rencana Kegiatan — Penyusunan Materi dan Jadwal
Pelaksanaan

Workshop untuk Guru — Implementasi RBL di Kelas — Sesi Siswa

Evaluasi

Pre-test dan Post-test — Kumpulkan Umpan Balik — Penyesuaian Metode
Laporan dan Publikasi

Penyusunan Laporan — Penyampaian Hasil ke Sekolah — Publikasi Hasil

Dengan mengikuti tahapan yang telah dijelaskan dan menerapkan strategi berbasis

sumber yang tepat, diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat meningkatkan pemahaman
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materi pelajaran matematika di sekolah dasar secara signifikan.

HASIL

Dalam proses pengabdian masyarakat dengan judul " Sosialisasi Pembelajaran Berbasis
Sumber (Resourch Based Learning) Dalam Meningkatkan Penguasaan Materi Matematika Di
Kelas V Min 2 Langkat dilakukan dinamika proses pendampingan mencakup serangkaian
kegiatan strategis yang dirancang untuk memperkenalkan dan menerapkan metode
pembelajaran inovatif kepada para pendidik dan siswa di MIN 2 Langkat. Pendampingan
dimulai dengan workshop intensif untuk guru-guru matematika, yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang konsep Resource-Based Learning (RBL) dan
bagaimana mengintegrasikan sumber daya seperti buku, media digital, dan materi kontekstual
dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, dilakukan pendampingan langsung di kelas dengan memberikan contoh
penerapan RBL dalam pembelajaran matematika, di mana para guru dibimbing untuk
merancang dan melaksanakan aktivitas yang melibatkan eksplorasi sumber daya yang relevan
dengan topik matematika yang diajarkan. Kegiatan ini melibatkan penggunaan berbagai media,
seperti alat peraga, perangkat lunak edukasi, dan referensi lokal, untuk meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, dilakukan sesi diskusi dan
refleksi untuk mengevaluasi efektivitas metode yang diterapkan dan mencari solusi atas
tantangan yang dihadapi di lapangan.

Melalui proses ini, diharapkan muncul perubahan sosial yang signifikan di tingkat
sekolah. Pertama, terwujudnya pranata baru dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar,
dengan guru-guru yang lebih terbuka terhadap metode baru dan penggunaan sumber daya yang
beragam. Perubahan perilaku yang diharapkan adalah peningkatan keterampilan pedagogis
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual dan interaktif, serta peningkatan
motivasi dan pencapaian siswa dalam mata pelajaran matematika.

Kemunculan pemimpin lokal, yaitu guru-guru yang menjadi pelopor dalam penerapan
metode RBL dan berbagi pengalaman mereka dengan rekan-rekan mereka, juga diharapkan
sebagai hasil dari pendampingan ini. Hal ini berpotensi menciptakan kesadaran baru mengenai
pentingnya inovasi dalam pendidikan, yang pada gilirannya dapat mendorong transformasi
sosial di lingkungan pendidikan. Melalui perubahan ini, diharapkan akan tercipta budaya
belajar yang lebih dinamis dan berorientasi pada sumber daya, yang tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika tetapi juga memperkuat komitmen komunitas pendidikan

terhadap inovasi dan perbaikan berkelanjutan.
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DISKUSI

Pengabdian masyarakat dengan judul “Sosialisasi Pembelajaran Berbasis Sumber
(Resourch Based Learning) Dalam Meningkatkan Penguasaan Materi Matematika Di Kelas V
Min 2 Langkat” menunjukkan hasil yang menggembirakan. Program ini mengintegrasikan
berbagai sumber belajar seperti buku teks, materi digital, alat peraga, dan aplikasi pendidikan
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dalam matematika.

Hasil evaluasi dari pelaksanaan program ini menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman siswa terhadap materi matematika. Observasi dan analisis data
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan termotivasi dalam proses pembelajaran ketika
mereka diberikan akses ke berbagai sumber belajar. Misalnya, penggunaan video pembelajaran
dan simulasi matematika secara visual telah membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
yang sebelumnya sulit dipahami dengan metode pengajaran tradisional. Selain itu, penggunaan
alat peraga matematika dalam kegiatan praktikum memberikan pengalaman yang lebih konkrit
dan relevan.

Feedback dari guru juga menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam
mengajar dan lebih bersemangat untuk menggunakan berbagai sumber belajar. Guru
melaporkan bahwa siswa menunjukkan peningkatan dalam keterampilan problem solving dan
lebih terlibat selama pelajaran. Selain itu, hasil evaluasi siswa menunjukkan peningkatan dalam

nilai ulangan dan kemampuan aplikasi konsep matematika dalam situasi nyata.

KESIMPULAN

Proses pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan teori-teori
pembelajaran dalam praktik nyata dapat membawa perubahan sosial yang signifikan dalam
pendidikan. Pada tahap awal, guru dan siswa menunjukkan resistensi terhadap metode baru,
terutama dalam hal adopsi teknologi dan sumber belajar baru. Namun, seiring dengan pelatihan
dan dukungan berkelanjutan, perubahan mulai terjadi. Guru menjadi lebih terampil dan percaya
diri dalam menggunakan sumber belajar yang bervariasi, sementara siswa menunjukkan
peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam pembelajaran.

Temuan ini mencerminkan Teori Perubahan Sosial yang menyatakan bahwa inovasi
dalam pendidikan, terutama yang melibatkan pembelajaran berbasis sumber, dapat
mempengaruhi praktik dan persepsi di tingkat individu dan komunitas. Perubahan ini terlihat
jelas dalam peningkatan keterlibatan siswa dan kualitas pengajaran di sekolah dasar.

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini tidak hanya berhasil dalam

meningkatkan penguasaan materi matematika siswa tetapi juga mengubah cara guru dan siswa
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berinteraksi dengan materi pelajaran. Perubahan ini menunjukkan potensi besar dari
pendekatan berbasis sumber dalam memperbaiki kualitas pendidikan dan mendukung
pengembangan keterampilan siswa secara holistik.

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis sumber di sekolah dasar. Pertama, penguatan
pelatihan dan dukungan bagi guru harus menjadi prioritas. Guru perlu dilibatkan dalam
pelatihan yang mendalam tentang penggunaan berbagai sumber belajar dan bagaimana
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum secara efektif. Ini termasuk pelatihan dalam
penggunaan teknologi pendidikan dan alat peraga yang relevan dengan materi pelajaran.

Kedua, pengembangan sumber belajar yang relevan dan berkualitas perlu terus
ditingkatkan. Sekolah dan lembaga pendidikan harus memfasilitasi akses ke materi pendidikan
yang mutakhir dan inovatif, seperti aplikasi pendidikan terbaru dan materi digital yang sesuai
dengan kurikulum matematika. Upaya ini akan memastikan bahwa siswa memiliki akses ke
alat yang mendukung pembelajaran mereka secara efektif.

Ketiga, penerapan pendekatan berbasis sumber perlu diperluas ke mata pelajaran lain
dan tingkat pendidikan yang berbeda. Sementara fokus utama program ini adalah matematika,
prinsip-prinsip pembelajaran berbasis sumber dapat diterapkan untuk mata pelajaran lain,
seperti sains dan bahasa, untuk mendukung pemahaman yang lebih baik dan keterampilan
lintas kurikulum.

Keempat, penilaian dan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas pendekatan ini
penting untuk memastikan bahwa metode yang digunakan benar-benar memenuhi kebutuhan
belajar siswa. Evaluasi berkala dapat membantu dalam menilai dampak program dan membuat
penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis sumber dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif yang lebih luas

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MIN 2 Langkat.
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